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Abstrak
 

Timbul gelombang protes yang meluas, baik dari masyarakat Prancis maupun dari masyarakat di berbagai

belahan dunia, ketika pada tanggal 17 Desember 2003, Presiden Prancis Jacques Chirac mengeluarkan

pengumuman bahwa di Prancis akan diberlakukan Undang-Undang Lacité, sebuah undang-undang tentang

pelarangan pemakaian simbol-simbol keagamaan di sekolah negeri di Prancis.

 

Meskipun begitu Pemerintah Prancis tetap mengesahkan Rancangan Undang-Undang Lacité yang diajukan

oleh Menteri Urusan Pemuda, Pendidikan Nasional dan Penelitian, Luc Ferry tersebut, menjadi Undang-

Undang Lacité pada tanggal 15 Maret 2004. Tujuan Pemerintah Prancis memberlakukan Undang-Undang

Lacité 2004 adalah menegakkan budaya dan ideologi sekuler yang dianut oleh Prancis. Dengan tegaknya

prinsip sekuler maka akan terwujud integrasi nasional dan kerukunan hidup bersama antara penduduk

Prancis yang semakin heterogen. Keheterogenan penduduk di Prancis disebabkan oleh banyaknya pendatang

dari berbagai negeri di dunia, yang datang dan menetap di Prancis. Pendatang atau orang asing tersebut

datang ke Prancis dengan membawa ideologi dan budaya mereka masing-masing.

 

Latar belakang Pemerintah Prancis memberlakukan Undang-Undang Lacité 2004 adalah pertama, sudah

sejak lama Prancis menganut ideologi sekuler, dan ideologi yang telah menjadi budaya Prancis tersebut

diperoleh melalui sejarah yang panjang dan tidak mudah; kedua, telah terjadi friksi ideologi dan budaya

antara penduduk asli dan pendatang dan antara pendatang itu sendiri.

 

Salah satu pendatang yang makin lama makin banyak jumlah populasinya adalah pendatang yang berasal

dari negeri-negeri Maghribi. Pendatang tersebut dinilai masih belum bisa beradaptasi. Mereka masih

cenderung memegang dan melaksanakan budaya asli mereka yaitu Arab-Islam. Manfaat lain dari

diberlakukannya Undang-Undang Lacité 2004 adalah membantu pendatang asal negeri-negeri Maghribi

untuk menyesuaikan diri dengan budaya sekuler Prancis, sebab sekolah negeri dapat memberikan "kekuatan

akulturasi yang besar" pada anak-anak imigran.

 

Penelitian ini ditinjau dari dua sudut pandang, sudut pandang politik menggunakan teori Kepentingan

Nasional dan sudut pandang budaya menggunakan teori Adaptasi Lintas Budaya.
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